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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi organisasi terhadap 
manajemen konflik. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yaitu seluruh pegawai Medical 
Emergency Rescue Committee dan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner (skala likert).  
Metode analisis data menggunakan teknik regresi linear dengan bantuan program SPSS 17.0 for 
Windows untuk menguji korelasi setiap indikator, korelasi product moment, uji t dan koefisien 
derterminasi. Hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (r) antara X dan Y adalah 0,470, uji t-hitung 
= 4,3893 sedangkan t tabel = 1,995 berarti terdapat hubungan yang signifikan. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan antara komunikasi 
organisasi terhadap manajemen konflik. Artinya semakin efektif komunikasi organisasi maka semakin 
baik kemampuan untuk memanajemen konflik yang dialami. Dan sebaliknya semakin tidak efektif 
komunikasi organisasi dapat menimbulkan terjadinya konflik. 
 
Kata Kunci : Komunikasi Organisasi, Manajemen Konflik 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Organisasi adalah suatu tempat di mana 
banyak orang berkumpul dan saling 
berinteraksi satu sama lain. Organisasi bisa 
terbentuk karena adanya kesamaan misi dan 
visi yang ingin dituju. Setiap anggota yang ada 
di dalam organisasi, secara langsung ataupun 
tidak langsung harus yakin dengan apa yang 
menjadi prinsip di dalam organisasi tersebut. 
Sehingga untuk mencapai visi dan 
menjalankan misi yang ditentukan dapat 
berjalan dengan baik. Keberhasilan ataupun 
kegagalan dalam organisasi mencapai tujuan 
yang diinginkan  ditentukan oleh kemampuan 
berkomunikasi. Komunikasi akan efektif apabila 
terjadi pemahaman yang sama dan 
merangsang pihak lain untuk berfikir atau 
melakukan sesuatu. Komunikasi yang efektif 
akan membantu mengantisipasi masalah-
masalah (konflik) dan keputusan yang tepat. 
Menurut Badriah (2014) Hubungan 
Komunikasi Interpersonal Anak Orangtua 
Dengan Manajemen Konflik Pada Remaja 
Perempuan semakin efektif komunikasi 
interpersonal yang terjalin antara anak 
orangtua maka semakin baik kemampuan 
remaja perempuan untuk memanajemen konflik 
yang dialaminya. 
Konflik dapat menciptakan kondisi yang 
kacau yang membuat karyawan hampir tidak 
mungkin bekerjasama. Perbedaan Penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 
penelitian sebelumnya membahas hubungan 
komunikasi interpersonal anak orangtua 
dengan manajemen konflik sedangkan pada 
penelitian penulis membahas tentang 
hubungan komunikasi organisasi dengan 
manajemen konflik terhadap organisasi. Dan 
selama penulis melaksanakan kegiatan 
magang menemukan suatu permasalahan yaitu 
suatu hubungan yang kurang baik antara setiap 
anggota organisasi tempat penulis 
melaksanakan kegiatan magang. Setiap konflik 
akan berakibat positif ataupun negative bagi 
organisasi. Tinggal bagaimana cara suatu 
organisasi itu dalam mengelola konflik yang 
ada agar bisa memberikan pengaruh yang 
positif bagi organisasi. 
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu 
komunikasi organisasi dan manajemen konflik 
pada relawan Medical Emergency Rescue 
Committee cabang Medan. Sedangkan tujuan 
dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui 
hubungan komunikasi organisasi terhadap 
manajemen konflik yang terjadi di Medical 
Emergency Rescue Committee. 
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KAJIAN PUSTAKA 
 
Pengertian Organisasi 
Organisasi merupakan unit yang besar 
yang diwakili oleh pemimpin tertinggi atau 
pendiri perusahaan, mempunyai harapan 
tertentu yang ditentukan oleh sejarah dan 
kebiasaan-kebiasaan organisasi, tujuan, dan 
sasaran yang terbentuk dalam budaya 
organisasi. Setiap organisasi memerlukan 
koordinasi supaya masing-masing bagian dari 
organisasi bekerja menurut semestinya dan 
tidak mengganggu bagian lainnya. 
Syamsir (2013) Organisasi adalah sistem 
peran, aliran aktivitas dan proses (pola 
hubungan kerja) dan melibatkan beberapa 
orang sebagai pelaksana tugas yang didesain 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Wursanto (2005) bahwa secara sederhana 
organisasi mempunyai tiga unsur, yaitu ada 
orang-orang, ada kerjasama, dan ada tujuan 
bersama. Tiga unsur organisasi itu tidak berdiri 
sendiri-sendiri, akan tetapi saling terkait atau 
saling berhubungan sehingga merupakan suatu 
kesatuan yang utuh. Agar orang-orang yang 
ada di dalam organisasi dapat melakukan 
kerjasama dalam usaha mencapai tujuan 
bersama maka diperlukan daya kerja. Daya 
kerja dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
daya manusia dan daya bukan manusia. 
Salah satu sumber daya manusia ialah 
kemauan untuk melaksanakan prinsip-prinsip 
organisasi. Oleh karena itu prinsip-prinsip 
organisasi merupakan unsur organisasi juga. 
dengan demikian organisasi modern 
mempunyai unsur-unsur lengkap yang terdiri 
dari: 
1. Man (orang-orang), dalam kehidupan 
organiasi atau ketatalembagaan sering 
disebut dengan istilah pegawai atau 
personnal. Pegawai atau personnal terdiri 
dari semua anggota atau warga organisasi, 
yang menurut fungsi dan tingkatannya terdiri 
dari unsur pimpinan (administrator) sebagai 
unsur pimpinan tertinggi dalam organisasi, 
para manager yang memimpin suatu unit 
satuan kerja sesuai dengan fungsinya 
masing-masing dan para pekerja (non-
management/workers). Semuanya itu 
secara bersama-sama merupakan kekuatan 
manusia (man power) organisasi. 
2. Kerjasama adalah suatu perbuatan bantu-
membantu atau suatu perbuatan yang 
dilakukan secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan bersama. oleh karena itu 
semua anggota atau semua warga yang 
menurut tingkatan-tingkatannya dibedakan 
menjadi administrator, manager, dan 
pekerja (workers), secara bersama-sama 
merupakan kekuatan manusiawi (man 
power) organisasi. 
3. Tujuan merupakan arah atau sasaran yang 
dicapai. Tujuan menggambarkan tentang 
apa yang akan dicapai, yang diharapkan. 
Tujuan merupakan titik akhir tentang apa 
yang harus dikerjakan. Tujuan juga 
mengambarkan tentang apa yang harus 
dicapai melalui prosedur, program, pola 
(netwok), kebijaksanaan (policy), strategi, 
anggaran  (budgeting), dan peraturan-
peraturan (regulation) yang telah ditetapkan. 
Pengertian Komunikasi Organisasi 
Menurut asal katanya (etimologi), istilah 
komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu 
communis, yang berarti sama (common). Dari 
kata communis berubah menjadih kata kerja 
kommunicare, yang berarti menyebarkan atau 
memberitahukan informasi kepada pihak lain 
guna mendapatkan pengertian yang sama. 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar 
manusia. Melalui komunikasi, manusia dapat 
saling berhubungan satu sama lain baik dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di 
tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat 
atau di mana saja manusia berada. Tidak ada 
manusia yang tidak akan terlibat dalam 
komunikasi. Pentingnya komunikasi bagi 
manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga 
halnya bagi suatu organisasi. Komunikasi 
dalam organisasi dapat membantu seorang 
pimpinan menyampaikan pelaksanaan tugas 
dan kewajiban. 
Komunikasi dalam organisasi adalah suatu 
proses penyampaian informasi, ide-ide, di 
antara para anggota organisasi secara timbal-
balik dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Pada dasarnya komunikasi dalam 
organisasi merupakan kegiatan intern di dalam 
organisasi. Dalam prakteknya kegiatan 
komunikasi dalam organisasi itu dapat 
melampaui batas-batas organisasi itu sendiri. 
Masalah komunikasi dalam organisasi 
menyangkut dua segi, yaitu masalah 
komunikasi itu sendiri dan masalah organisasi, 
misalnya masalah pengambilan keputusan, 
masalah pelimpahan wewenang, masalah 
pengawasan, masalah susunan organisasi, 
masalah metode kerja, masalah kondisi kerja 
para pegawai dan lain sebagainya. 
Komunikasi organisasi adalah perilaku 
pengorganisasian yang terjadi dan bagaimana 
mereka terlibat dalam proses itu bertransaksi 
dan memberi makna atas apa yang sedang 
terjadi. Sifat terpenting komunikasi organisasi 
adalah penciptaan pesan, penafsiran, dan 
penanganan kegiatan anggota organisasi, 
bagaimana komunikasi berlansung dalam 
organisasi dan maknanya bergantung pada 
konsepsi seseorang mengenai organisasi, 
(Edy, 2010). 
Komunikasi organisasi adalah suatu 
komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi 
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tertentu yang memiliki ciri berstruktur atau 
berhierarki dan mempunyai struktur yang 
vertikal dan horizontal,dan sebagai akibatnya 
dapat pula berstruktur keluar organisasi, 
(Miftah, 2011). 
Menurut Katz dan Kahn (2009) 
Komunikasi organisasi merupakan arus 
informasi, pertukaran informasi dan 
pemindahan arti didalam suatu organisasi. 
Dimensi Komunikasi 
Menurut Edy (2010) proses penyampaian 
pesan ataupun pertukaran informasi ini 
mempunyai berbagai dimensi: 
1. Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
Komunikasi verbal merupakan suatu proses 
pertukaran pengertian yang menggunakan 
kata-kata. Sedangkan komunikasi nonverbal 
merupakan proses penyampaian pesan 
tanpa menggunakan kata-kata, seperti 
ekspresi wajah, gerakan tangan, gerakan 
tubuh, dan sebagainya. Misalnya orang 
sedang marah, disamping mengeluarkan 
kata-kata keras atau memaki ia juga melotot 
dan tangannya memukul meja ataupun 
menuding-nuding muka orang yang 
dimarahi. 
2. Komunikasi Satu Arah dan Dua Arah 
Pada komunikasi satu arah, pesan hanya 
mengalir dari pengirim pesan. Dilain pihak 
pada komunikasi dua arah pesan mengalir 
baik dari pengirim maupun penerima. 
Secara bergantian pengirim pesan menjadi 
penerima dan sebaliknya. Pada komunikasi 
dua arah terjadi diskusi antara pengirim 
pesan dan penerima pesan sehingga 
penerima pesan akan merasa puas karena 
ia merasa dilibatkan. Sebaliknya, pada 
komunikasi satu arah di samping penerima 
pesan merasa tidak puas, juga paling besar 
kemungkinan terjadinya kabar anginan atau 
isu, distorsi pesan.  
 
Sifat Informasi 
Komunikasi sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antaranya orang yang 
berkomunikasi, motivasinya, latar belakang 
pendidikannya dan prasangka-prasangka 
pribadinya (Personel bias). Sifat dari informasi 
yang datang sangat dipengaruhi oleh jumlah 
besar sedikitnya informasi yang diterima, cara 
penyajian dan pemahaman informasi. Ketiga 
faktor yang mempengaruhi informasi tersebut 
dapat disebut dengan istilah lain kelebihan 
informasi (overload), pengertian dan feedback. 
Kelebihan informasi (overload) suatu 
keadaan bahwa besarnya jumlah informasi 
yang diterima akan banyak mempengaruhi 
jalannya komunikasi. Muatan informasi yang 
berlebihan ini lebih condong menimbulkan 
reaksi-reaksi yang negatif terhadap 
komunikasi.  
Pengertian, sifat informasi yang datang 
juga sangat dipengaruhi oleh pengertian dan 
pemahaman penerima informasi. 
Ketidaksamaan pengertian antara penerima 
dan pengirim informasi akan menimbulkan 
berkomunikasi dalam organisasi. Gagalnya 
komunikasi dalam suatu organisasi dapat 
dilihat dari: 
1. Tujuan dari pesan yang disampaikan itu 
tercapai atau tidak. 
2. Alat komunikasi atau bahan-bahan 
keterangan yang sudah dilambangkan 
kedalam simbol-simbol itu mengantar pesan 
atau tidak. 
3. Penerima pesan dapat memahami apa yang 
dipesankan atau tidak. 
  
Umpan Balik (feedback) adalah suatu cara 
untuk menguji seberapa jauh informasi yang 
dikomunikasikan itu dimengerti. Untuk 
mengetahui apakah umpan balik dalam 
berkomunikasi antara pejabat-pejabat atau 
pegawai-pegawai dalam suatu organisasi 
tertentu, efektif atau tidak efektif memiliki 
beberapa karakteristik.  
Membicarakan komunikasi organisasi 
secara implisit adalah membicarakan proses 
komunikasi dalam tatanan struktur formal, 
proses komunikasi dalam struktur formal 
dibedakan atas tiga dimensi, yaitu Dimensi 
vertikal adalah dimensi komunikasi yang 
mengalir dar atas ke bawah dan sebaliknya 
dari bawah ke atas. Dimensi horizontal, yakni 
pengiriman dan penerimaan berita atau 
informasi yang dilakukan antara berbagai 
pegawai yang mempunyai kedudukan sama. 
Dimensi luar organisasi, dimensi komunikasi ini 
timbul sebagai akibat dari keyataan bahwa 
suatu organisasi tidak bisa hidup sendirian. 
 
Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi ini berorientasi 
pada perilaku, sehingga penekanannya pada 
proses penyampaian informasi dari satu orang 
ke orang lain. Dalam hal ini komunikasi 
dipandang sebagai cara dasar untuk 
mempengaruhi perubahan perilaku, dan yang 
mempersatukan proses psikologis seperti 
misalnya persepsi, pemahaman, dan motivasi 
di satu pihak dengan bahsa pada pihak yang 
lain. 
Sifat terpenting komunikasi organisasi 
adalah penciptaan pesan, penafsiran, dan 
penanganan kegiatan anggota organisasi, 
Komunikasi bukan sekedar alat yang 
menggambarkan pikiran dan ia adalah 
penegetahuan, penyampaian komunikasi yang 
tidak baik dilakukan setiap organisasi dapat 
menimbulkan suatu masalah karena bisa saja 
cara penyampaian pengirim bisa disalah 
artikan oleh penerima. 
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Hambatan dalam Berkomunikasi 
Menurut Robbins (2003) menunjukan 
beberapa hambatan komunikasi, baik secara 
antarpersonal (interpersonal) maupun 
intrapersonal yaitu Penyaringan (Filtering) 
adalah proses memanipulasi informasi 
sehingga informasi yang dikirimkan itu terkesan 
lebih menyenangkan. Persepsi selektif adalah 
proses memilih informasi yang menguntungkan 
sesuai dengan kebutuhan, pengalaman, 
motivasi, latar belakang dan karakter dari 
komunikan (penerima). Kelebihan komunikasi 
adalah kondisi di mana informasi mengalir 
begitu cepat dan banyak melebihi kemampuan 
pengelolahan seorang individu. Defensif adalah 
Situasi terancam yang biasanya akan bereaksi 
dengan melakukan tindakan yang tidak 
mengarah pada kesepakatan bersama. Bahasa 
adalah peryataan yang dilakukan dengan 
menggunakan kata-kata baik lisan maupun 
tertulis. Kegelisahan Komunikasi adalah 
ketegangan dan kecemasan yang tidak pada 
tempatnya dalam komunikasi lisan, tulisan atau 
keduanya. 
Pengertian manajemen konflik 
Dalam hubungan antara manusia dengan 
manusia serta kelompok dengan kelompok, 
konflik dapat saja terjadi atau bahkan selalu 
terjadi. Hal ini disebabkan setiap orang memiliki 
perbedaan dalam tujuan dan kepentingan. 
Tidak hanya terjadi pada orang-orang atau 
pihak-pihak yang saling tidak mengenal antara 
satu dan yang lain, pada orang-orang yang 
saling kenal dan saling bekerja sama dalam 
satu kelompok organisasi, dan bahkan pada 
suami istri yang diikat oleh cinta yang dalam, 
dapat juga terjadi konflik. 
Indra & Siswandi (2010) mengemukakan 
konflik terjadi karena perbedaan dan 
kelangkaan kekuasaan, perbedaan atau 
kelangkaan posisi sosial dan posisi sumber 
daya atau karena disebabkan system nilai dan 
penilaian yang berbeda.  
Konflik yang mendukung tercapainya 
tujuan organisasi dan karena sering kali 
bersifat konstruktif disebut konflik fungsional. 
Adapun konflik difungsional adalah suatu 
konflik yang menghambat tercapainya tujuan 
organisasi dan karenanya sering kali bersifat 
destruktif.  
Efektivitas kerja dalam kelompok atau tim 
sangat ditentukan oleh tingkat tinggi rendahnya 
perbedaan kepentingan antar individu dan atau 
kelompok. Tingkat perbedaan kepentingan 
antar individu dan atau kelompok sangat 
menentukan seberapa tingkat kemungkinan 
terjadinya konflik di antara anggota kelompok 
dan antara satu kelompok dengan kelompok 
lain. Sehubungan dengan itu efektivitas kerja 
kelompok sangat ditentukan oleh seberapa 
kemampuan pimpinan untuk mengelola konflik 
kepentingan. Dengan kemampuan mengelola 
konflik secara memadai akan mampu 
meningkatkan efektivitas kerja kelompok, 
bahkan meningkatkan efektivitas organisasi 
yang bersangkutan.  
Sumber-sumber konflik 
Menjelaskan sumber-sumber konflik 
memang tidak bisa dihindar akibat dinamika 
kehidupan manusia yang terus-menerus 
bergerak kearah keseimbangan baru, 
(Surbakti, 2012). Setiap dinamika selalu 
memungkinkan terjadinya peresekan yang 
berpotensi memicu timbulnya konflik. Dalam 
proses pencapaian tujuan organisasi misalnya, 
terdapat banyak sekali aspek yang berpotensi 
menjadi sumber konflik, seperti perbedaan 
tujuan pada umumnya kebanyakan manusia 
bertindak berdasarkan motivasi dan 
kepentingan yang melatarinya, meskipun 
orang-orang yang dibawah satu organisasi, 
namun sering kali memiliki tujan yang berbeda. 
Masalah Relasi kedua hubungan ini antara 
vertical dan horizontal menimbulkan perbedaan 
tanggungjawab dan hirarki sehingga berpotensi 
menimbulkan konflik. Perbedaan Individu 
setiap sumber daya manusia memiliki 
perbedaan dalam hal tata nilai, sikap, harapan, 
kepribadian, dan persepsi. Sudah pasti 
perbedaan-perbedaan ini berpotensi 
menciptakan konflik. Perbedaan juga dapat 
menyulut konflik rasial. 
Konflik Antar-Kelompok dalam Organisasi 
Pengelompokan anggota organisasi dalam 
kelompok-kelompok sebagai upaya 
mengefektifkan pencapaian tujuan 
sesungguhnya  akan menciptakan benih 
masalah sebab semakin padu suatu kelompok 
justru dapat mengganggu hubungan 
komunikasi dengan kelompok lain yang dapat 
menimbulkan konflik. 
Faktor yang memungkinkannya terjadi 
konflik yaitu ketergantungan pekerjaan dapat 
berupa ketergantungan resiprokal, 
ketergantungan sekuensial, dan 
ketergantungan mengelompok, (Badeni, 2013). 
Ketergantungan resiprokal artinya suatu unit 
dalam melakukan tugasnya saling 
membutuhkan masukan. Ketergantungan 
Sekuensial merupakan ketergantungan yang 
terjadi apabila satu pihak baru dapat 
menyelesaikan pekerjaannya apabila pihak lain 
sudah menyelesaikan pekerjaan lain. 
Diferensiasi horizontal yang tinggi berarti 
adanya pembagian tugas yang sangat 
terspesialisasi atau ditemukan banyak sekali 
spesialisasi dalam suatu organisasi. 
Formalisasi adalah usaha untuk 
menstandarisasi perilaku kerja untuk 
menyeragamkan tindakan pelaksanaan tugas 
yang dilakukan dengan berbagai cara 
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peraturan dan prosedur yang dapat 
mengurangi konflik antar-kelompok. Sumber 
Daya yang Langka. Apabila sumber daya 
melimpah atau berlebihan, orang-orang atau 
pihak-pihak mungkin akan tenang-tenang saja 
karena ada kepastian sumber daya yang 
dibutuhkan pasti didapatkan. Kriteria evaluasi 
untuk setiap kelompok dapat berbeda-beda 
antara kelompok satu dengan kelompok yang 
lain, demikian juga dengan sistem pemberian 
atau penerimaan kompensasinya. Proses 
pengambilan keputusan partisipatif 
mengakibatkan setiap orang berhak untuk 
mengemukakan pemikirannya.  Keragaman 
Anggota, Setiap orang memiliki karakteristik 
yang khas dan berbeda dengan yang lain 
dalam hal keseluruhan aspek fisik dan 
psikologis. Dalam interaksi satu orang dengan 
yang lain atau satu kelompok dengan kelompok 
lain, dapat terjadi salah pengertian. Salah 
pengertian terjadi ketika seseorang 
menyampaikan suatu maksud tetapi diartikan 
lain oleh orang lain yang mengakibatkan terjadi 
konflik. 
Penyebab konflik 
Surbakti (2012) menjelaskan banyak 
aspek yang berpotensi menjadi pemicu konflik, 
konflik bisa terjadi akibat pemicu tunggal 
maupun akibat rangkaian beberapa peristiwa 
yang bermuara ke satu tujuan yaitu konflik.  
Proses Konflik 
Konflik bukan suatu keadaan yang muncul 
secara acak tetapi melalui suatu proses. 
Menurut Badeni (2013) Konflik pun disebabkan 
oleh berbagai situasi yang dapat bersumber 
dari dalam diri orang yang berkonflik 
(individual) atau bersumber dari lingkungan 
(organisasi) yang menimbulkan latent konflik, 
perceived conflict, felt conflict, manifest conflict, 
dan conflict aftermarth, Idapat dilihat pada  
(Gambar 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sumber konflik organisasi  
(Sumber : Badeni, 2013) 
 
Gaya Manajemen Konflik 
Wirawan (2009) menyatakan bahwa ketika 
menghadapi situasi konflik, seseorang 
berperilaku tertentu untuk menghadapi 
lawannya. Perilaku mereka membentuk suatu 
pola atau beberapa pola tertentu. Pola perilaku 
seseorang dalam menghadapi situasi konflik 
disebut sebagai gaya manajemen konflik atau 
solusi konflik. 
Menurut Wirawan (2009) ada lima jenis 
gaya manajemen konflik yaitu kompetisi 
(competing) merupakan gaya yang berorientasi 
pada kekuasaan, dimana seseorang akan 
menggunakan kekuasaan yang dimilikinya 
untuk memenangkan konflik terhadap 
lawannya. Kolaborasi (collaborating) 
merupakan upaya bernegosiasi untuk 
menciptakan solusi yang sepenuhnya 
memuaskan pihak-pihak yang terlibat konflik. 
Kompromi (compromising) merupakan gaya 
manajemen konflik yang berada ditengah 
antara gaya kompetisi dan kolaborasi. Dalam 
keadaan tertentu, kompromi dapat berarti 
membagi perbedaan diantara dua posisi dan 
memberikan konsesi untuk mencari titik tengah. 
Menghindar (Avoiding) merupakan bentuk 
menghindar yang bisa berupa menjauhkan diri 
dari pokok masalah, menunda pokok masalah 
hingga waktu yang tepat, atau menarik diri dari 
konflik yang mengancamkan dan merugikan. 
Mengakomodasi (accommodating) merupakan 
gaya manajemen konflik yang mengabaikan 
kepentingan dirinya sendiri dan berupaya 
memuaskan kepentingan lawan konfliknya. 
Penyelesaian Konflik 
Menurut Badeni (2013) penyelesaian 
konflik dapat dilakukan dengan berbagai 
macam pendekatan meliputi Pemecahan 
Masalah (Problem Solving/Win-Win Solution) 
dilakukan dengan cara menghadapkan kedua 
kelompok atau dua orang yang berkonflik untuk 
saling menjelaskan masalah masing-masing 
dan melakukan perdebatan di antara mereka 
mengenai berbagai perbedaan, 
ketidaksetujuan, atau ketidaksepahaman 
mengenai berbagai hal hingga ditemukan 
kesepakatan. Metode ini merupakan 
pemecahan konflik hingga ke akar atau 
penyebab konflik sehingga menghasilkan 
penyelesaian secara tuntas dalam jangka 
panjang. Penghindaran (Avoidance/Lose-Lose) 
artinya keluar dari konflik atau tidak menhadapi 
konflik. Hal ini dilakukan untuk mendinginkan 
situasi yang tegang, atau hal yang 
dipertentangkan dalam konflik tidak begitu 
penting bagi kita. Pelunakan (Smoothing/Lose-
Lose Solution) metode ini menekankan pada 
kepentingan yang lebih besar, misalnya 
manajer mencoba mengemukakan kepentingan 
yang lebih besar dari pada kepentingan 
kelompok-kelompok.  
Latent conflict 
Perceived conflict 
Felt conflict 
Manifest conflict 
Conflict Aftermath 
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Selanjutnya yaitu Kompromi 
(Compromise/Lose-Lose Solution), metode ini 
dilakukan dengan cara masing-masing pihak 
yang berkonflik diminta atau bersedia untuk 
menurunkan tuntutannya hingga pada 
tingkatan yang masing-masing menyetujuinya. 
Perintah Kekuasaan (Authoritative 
Command/Win-Lose Solution), Hal ini terjadi 
ketika masing-masing pihak yang berkonflik 
dipaksakan oleh pemegang kekuasaan untuk 
menyetujui, berdamai, dan berkerja sama 
dengan pihak lain. Bersaing (Competition/Win-
Lose Solution), hal ini terjadi ketika masing-
masing pihak yang berkonflik berusaha untuk 
menang dengan mengalahkan pihak lain yang 
dapat dilakukan melalui pemaksaan, kekuatan, 
keahlian, atau rasionalisasi 
 
Langkah-langkah Problem-Solving 
Negatiation 
Dengan tanpa mengabaikan pentingnya 
win-lost negotiation, problem-solving 
negotiation merupakan sebuah penangan 
konflik yang paling baik. Pendekatan ini 
merupakan upaya untuk memecahkan konflik 
yang mampu memaksimalkan dan 
menghasilkan keuntungan bersama dan 
menjamin keberadaan hubungan jangka 
panjang serta menghindari terjadinya konflik 
yang sama pada masa yang akan datang. 
Untuk pencapaian tujuan perlu dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menjelaskan apa yang menjadi keinginan 
bersama, langkah pertama adalah 
menjelaskan secara spesifik dan terbuka 
secara arif apa yang menjadi keinginan dan 
tujuan pihak lain, bikan menilai apa yang 
dilakukan oleh pihak lain. 
2. Saling mempertukarkan alasan Keinginan 
masing-masing, setelah masing-masing 
menjelaskan keinginannya, masing-masing 
pihak diminta untuk menjelaskan alasan 
keinginannya. Hal ini adapat dilakukan 
dengan menyatakan apa alasan atau latar 
belakang keinginan dan mendengarkan 
alasan keinginan masing-masing pihak 
secar baik, serta memperjelas dan 
mengidentifikasi perbedaan dan persamaan. 
3. Memahami cara pandang pihak lain, 
masing-masing pihak yang terlibat dalam 
konflik pasti memilki cara pandang atau 
perspektif sendiri terhadap persoalan yang 
dihadapi, yang berbeda dengan pihak lain. 
4. Mengidentifikasi alternatif yang 
menguntungkan bersama, mengembangkan 
atau menciptakan beberapa alternatif 
pemecahan secara bersama-sama dengan 
melihat berbagai keuntungan dan kerugian 
yang diterima oleh masing-masing pihak 
kemudian mencari pemecahan yang paling 
menguntungkan masing-masing pihak. 
5. Mencari kesepakatan yang terbaik, 
pemerolehan kesepakatan yang terbaik 
merupakan proses pencarian alternatif 
pemecahan yang diharapkan paling 
menguntungkan dan diannggap adil/fair oleh 
masing-masing pihak yang terlibat dalam 
konflik. 
 
Penyelesaian konflik dianggap 
menguntungkan dan berarti apabila dapat 
memenuhi kebutuhan yang dapat diterima dari 
masing-masing pihak berkonflik. Penyelessaian 
konflik dianggap adil/fair oleh masing-masing 
pihak dilakukan berdasarkan kriteria yang 
objektif yakni masing-masing pihak memilki 
kesempatan yang sama untuk mendapatkan 
keuntungan, mengetahui keuntungan dan 
kerugian yang mungkin didapat, dan mencari 
keseimbangan yang didasarkan pada 
kepentingan yang lebih besar atau dilakukan 
melalui pengujian secara ilmiah.  
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penulis melakukan penelitian pada 
Medical Emergency Rescue Committee yang 
beralamat Jl. Setia Budi Komplek Milala Mas 
Blok C No. 22 Kec.Tanjung Rejo Medan. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data internal yaitu kepengurusan 
Medical Emergency Rescue Committe tentang 
hubungan komunikasi organisasi terhadap 
manajemen konflik.  
Jenis data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data primer dan Skunder. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah  
observasi dengan cara membagi kuisioner 
(skala likert) kepada 70 orang anggota yang 
bergabung dipengurus medical emergendy 
rescue committee tahun 2015. Sampel dari 
penelitian ini diambil dari jumlah anggota MER-
C Cabang Medan berjumlah 70 orang terhitung 
dari bulan Januari tahun 2015 sampai dengan 
Maret tahun 2015. 
Metode Analisis Data 
Metode Analisis Data yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan analisis 
statistik yang memfokuskan pada metode 
numerik/angka dalam mendeskripsikan data 
yang telah di peroleh melalui data kusioner 
yang di bagikan kepada relawan Medical 
Emergency Rescue Committe Cabang Medan. 
Sugiyono (2013) Menguji tingkat 
hubungan dengan rumus Kolerasi Product 
Moment: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)² 𝑥(𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2
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Keterangan : 
r  = Korelasi Product Moment antara 
variabel X dengan variabel Y 
x  =   variabel x (independen) 
y  =   variabel y (dependen) 
n  =   jumlah 
 
Untuk melihat kekuatan tingkat hubungan 
variabel bebas dan variabel terikat digunakan 
pedoman untuk memberikan koefisien korelasi 
sebagai berikut 
Tabel 1. Interprestasi Koefisien Korelasi 
Interval koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1000 Sangat Kuat 
 Sumber : Sugiyono (2013) 
 
Sugiyono (2013) mengemukakan rumus 
uji signifikansi hipotesis di tujukkan sebagai 
berikut: 
𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2
√1 − 𝑟2
 
 
Keterangan: 
 t = tingkat signifikansi 
 r = nilai korelasi 
 n = jumlah sampel 
 
Sarwono (2010) Besarnya presentase 
tingkat hubungan dengan rumus Determinan: 
 
𝐾𝐷 = 𝑟2𝑥 100 % 
Keterangan: 
KD :  Koefisien Determinasi 
r       :  nilai korelasi 
x,y   :  variabel penelitian 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
MER-C (Medical Emergency Rescue 
Committee) adalah organisasi kemanusian 
yang berfokus di bidang medis darurat, 
membawa karakter wajib, profesionalisme, 
netralitas, kemandirian, secara sukarela dan 
mobilitas tinggi. 
MER-C bertujuan untuk memberikan 
bantuan medis kepada para korban perang, 
konflik kerusuhan, peristiwa luar biasa, dan 
bencana alam baik di Indonesia maupun luar 
negeri. Organisasi ini didirikan oleh 
sekelompok mahasiswa kedokteran dari 
universitas Indonesia, yang memulai untuk 
melakukan perawatan medis untuk membatu 
korban konflik di Maluku, Indonesia timur pada 
Agustus 1999. Anggota MER-C adalah 
sukarelawan yang tidak dibayar. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Medical Emergency Rescue Committee 2 
Maret 2015 s/d 3 Maret 2015 kepada 70 
responden yang merupakan relawan medical 
emergency rescue committee. 
Karakteristik responden yang 
berhubungan dengan penelitian ini akan 
dijelaskan lebih lanjut dalam uraian di bawah 
ini. Dalam penelitian ini penulis menyajikan 
data jawaban angket yang terdiri dari 6 
indikator dan 18 peryataan untuk variabel X 
(Komunikasi Organisasi), 8 indikator dan 24 
peryataan untuk variabel Y (Manajemen 
Konflik). Berikut hasil penelitian dengan 
menggunakan skala likert. 
Identitas Responden 
Untuk mengetahui identitas responden 
maka dapat di lihat dari karakteristik responden 
sebagai berikut  
1. Jenis Kelamin 
Dari jumlah 70 Responden yang diteliti, 
banyaknya responden menurut jenis kelamin 
tertera dalam tabel 2. 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
No 
Jenis 
Kelamin 
Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 26 37,1 % 
2 Perempuan 44 62,9 % 
Total 100 100 % 
Sumber: Hasil Penelitian Penulis (2015) 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa 
jumlah respon yang terdiri dari 70 orang di 
mana terdiri dari 26 orang laki-laki yaitu 
sebesar 37,1 % dan 44 orang perempuan 
sebesar 62,9 % dari total 60 responden dari 
data responden terlihat bahwa banyak 
responden berjenis kelamin perempuan. 
2. Umur 
Dari jumlah 70 responden yang diteliti, 
banyaknya responden menurut umur terdapat 
dalam tabel 3. 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Umur 
No Umur Jumlah Persentase 
1 10-20 Tahun 39 Orang 55,7 % 
2 21-30 Tahun 26 Orang 37,1 % 
3 31-40 Tahun 5 Orang 7,1 % 
4 Lain-lain - - 
Total 70 100 % 
Sumber: Hasil Penelitian penulis (2015) 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa responden Relawan Medical 
Emergency Rescue Committee pada kelompok 
umur 10-20 tahun sebanyak 39 orang sebesar 
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55,7 %, 21-30 tahun 26 orang sebesar 37,1 %, 
31-40 tahun 5 orang sebesar 7,1% dari data 
responden terlihat bahwa banyak responden 
berumur 10-20 tahun. 
Analisis Variabel Penelitian 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui hasil 
jawaban responden untuk variabel X indikator 
Penyaringan (Filtering) adalah pernyataan No.1 
yang paling dominan adalah yaitu Mencatat 
informasi yang disampaikan saat diberi tugas 
dilihat dari hasil jawaban responden 40 orang 
menjawab sangat setuju dengan persentasi 
57,1%,9 orang menjawab setuju dengan 
persentasi 12,8%,14 orang menjawab tidak 
setuju dengan persentase 20%, dan 7 orang 
menjawab sangat tidak setuju dengan 
persentase 10%. 
Selain itu, hasil jawaban responden untuk 
indikator Persepsi selektif adalah Peryataan 
No.4 yang paling dominan adalah yaitu 
Komunikasi yang baik akan mempengaruhi 
sikap orang lain untuk bersikap baik dilihat dari 
hasil jawaban responden 57 orang menjawab 
sangat setuju dengan persentase 81,4%,13 
orang menjawab setuju dengan persentase 
18,6%, 0 orang menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju dengan persentase 0%. 
Selanjutnya hasil jawaban responden untuk 
variabel X indikator Kelebihan Komunikasi 
adalah peryataan No. 7 Menyebarkan isu yang 
tidak benar saat berkumpul dengan teman 
dilihat dari hasil jawaban responden 0 orang 
menjawab sangat setuju dengan persentase 
0%, 4 orang menjawab setuju dengan 
persentase 5,7%, 25 orang menjawab tidak 
setuju dengan persentase 35,7%, dan 41 orang 
menjawab sangat tidak setuju dengan 
persentase 58,6%. 
Hasil jawaban responden untuk variabel  X 
indikator Defensif (Tindakan mempertahankan 
diri) adalah peryataan No. 12 yang paling 
dominan adalah yaitu memotong pembicaraan 
saat lawan bicara sedang bicara dilihat dari 
hasil jawaban responden 0 orang menjawab 
sangat setuju dengan persentase 0%, 4 orang 
menjawab setuju dengan persentase 5,7%, 40 
orang menjawab tidak setuju dengan 
persentase 57,1%, dan 26 orang menjawab 
sangat tidak setuju dengan persentase 37,1%. 
Selain itu, hasil jawaban responden untuk 
Variabel X indikator Bahasa adalah Peryataan 
No.16 yang paling dominan adalah yaitu 
Bahasa yang disampaikan harus dapat 
dipahami semua kelompok/orang dilihat dari 
hasil jawaban responden 47 orang menjawab 
sangat setuju dengan persentase 67,1%, 23 
orang menjawab setuju dengan persentase 
32,8%, dan 0 orang menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju dngan persentase 0%. 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
jawaban responden untuk variabel X indikator 
Kegelisahaan komunikasi adalah peryataan 
No. 17 yang paling dominan yaitu Komunikasi 
yang baik akan membuat lingkungan kerja 
terasa nyaman dilihat dari hasil jawaban 
responden 44 orang menjawab sangat setuju 
dengan persentase 62,8%, 18 orang menjawab 
setuju dengan persentase 25,7%, 8 orang 
menjawab tidak setuju dengan persentase 
11,4%, dan 0 orang menjawab sangat tidak 
setuju dengan persentase 0 %. 
Tabel 4. Hasil Jawaban Responden terhadap Variabel X (Komunikasi Organisasi)  
No Uraian 
Jawaban Responden 
SS % S % TS % STS % 
 Penyaringan (Filtering) 
1 
Mencatat Informasi yang disampaikan saat 
diberi tugas 
40 57,1% 9 12,8% 14 20% 7 10% 
2 
Berkomunikasi menggunakan komunikasi 
“ABS” Asal Bapak Senang 
0 0 8 11,4% 38 54,2% 24 34,2% 
3 Menyetujui segala keputusan ketua organisasi 14 20% 16 22,8% 36 51,4% 4 5,7% 
 Persepsi Selektif 
4 
Komunikasi yang baik akan mempengaruhi 
sikap orang lain untuk bersikap baik 
57 81,4% 13 18,6% 0 0 0 0 
5 
Menutupi kesalahan orang lain dengan tidak 
menyampaikan kesalahan pekerjaan orang 
tersebut 
25 35,7% 15 21,4% 23 32,8% 6 8,5% 
6 
Relawan yang memiliki pendidikan yang tinggi 
memiliki tata bahasa yang baik 
33 47,1% 33 47,1% 4 5,7% 0 0 
 Kelebihan Komunikasi         
7 
Menyebarkan isu yang tidak benar saat 
berkumpul dengan teman 
0 0 4 5,7% 25 35,7% 41 58,6% 
8 Menyampaikan perintah menggunakan E-mail 0 0 3 4,3% 24 34,3% 10 14,3% 
10 Menyampaikan instruksi dengan bahasa kasar 0 0 5 7,1% 25 35,7% 40 57,1% 
 Defensif (Tindakan mempertahankan diri dalam komunikasi) 
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11 
Menutupi kesalahan dengan menyindir orang 
lain 
0 0 13 18,5% 44 62,8% 13 18,5% 
12 
Memotong pembicaraan saat lawan bicara 
sedang bicara 
0 0 4 5,7% 40 57,1% 26 37,1% 
13 
Mempertahankan argumen diri sendiri saat 
situasi terancam 
0 0 4 5,7% 66 94,3% 0 0 
 Bahasa 
14 
Komunikasi dilakukan dengan menggunakan 
bahasa yang tidak formal 
9 12,8% 19 27,1% 37 52,8% 5 7,1% 
15 
Perintah/tugas harus disampaikan dengan 
komunikasi tatap muka 
23 32,8% 47 67,1% 4 5,7% 0 0 
16 
Bahasa yang disampaikan harus dapat 
dipahami semua kelompok/orang 
47 67,1% 23 32,8% 0 0 0 0 
 Kegelisahan Komunikasi 
17 
Komunikasi yang baik akan membuat 
lingkungan kerja terasa nyaman 
44 62,8% 18 25,7 8 11,4% 0 0 
18 Memberi perintah/tugas dengan intonasi tinggi 0 0 9 12,8% 34 48,5% 27 38,5% 
19 
Komunikasi yang baik dapat membangun 
kerjasama yang baik 
49 70% 21 30% 0 0 0 0 
 
Sumber: Data Penelitian (diolah 2014) 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui hasil 
jawaban responden untuk variabel Y indikator 
Ketergantungan Pekerjaan adalah No. 3 yang 
paling dominan adalah yaitu organisasi ini lebih 
banyak bekerja secara tim dari peorangan 
pada perorangan dilihat dari hasil jawaban 
responden 44 orang yang menjawab sangat 
setuju dengan persentase 62,9%, 26 orang 
yang menjawab setuju dengan persentase 
37,1%, 0 orang menjawab tidak setuju dengan 
persentasi 0%, dan 20 orang menjawab sangat 
tidak setuju dengan persentasi 28,6%. 
Selanjutnya, di ketahui hasil jawaban 
responden untuk variabel Y indikator 
Diferensiasi Horizontal yang tinggi adalah 
peryataan No. 4 yang paling dominan adalah 
yaitu mengerjakan tugas berdasarkan 
keahliannya dilihat dari hasil jawaban 
responden 21 orang menjawab sangat setuju 
dengan persentasi  21 orang, 49 orang 
menjawab setuju dengan persentasi 70,0%, 
dan 0 orang menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju dengan persentasi 0%.  
Hasil jawaban responden untuk variabel Y  
indikator Formasi yang rendah adalah 
peryataan No. 8 yang paling mendominan 
adalah yaitu dalam menyampaikan keputusan 
ke karyawan, seorang atasan biasanya 
menyampaikan lansung ke karyawan dilihat 
dari hasil jawaban responden 59 orang 
menjawab sangat setuju dengan persentasi 
84,3%, 11 orang menjawab setuju dengan 
persentasi 15,7%, dan 0 orang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju dengan 
persentasi 0%. 
Hasil jawaban responden untuk variabel Y 
indikator Sumber Daya yang Langka adalah 
peryataan No. 10 yang paling dominan adalah 
yaitu membuka pendaftaran relawan selai non 
medis dilihat dari hasil jawaban responden 23 
orang menjawab sangat setuju dengan 
persentasi 32,9%, 29 orang menjawab setuju 
dengan persentasi 41,4%, 18 orang menjawab 
tidak setuju dengan persentasi 25,7%, dan 0 
orang menjawab sangat tidak setuju dengan 
persentasi 0%. 
Selain itu, berdasarkan tabel 5 dapat di 
ketahui hasil jawaban responden untuk variabel 
Y indikator Perbedaan Sistem Kompensasi 
adalah peryataan No. 14 yang paling dominan 
adalah yaitu setiap anggota yang tidak 
mengikuti aturan akan diberi sanksi dilihat dari 
hasil jawaban 34 orang menjawab sangat 
setuju dengan persentasi 48,6%, 31 orang 
menjawab setuju dengan persentasi 44,3%,  5 
orang menjawab tidak setuju dengan 
persentasi 7,1%, dan 0 orang menjawab 
sangat tidak setuju dengan persentasi 0%.   
Hasil jawaban responden untuk variabel Y 
indikator Proses Pengambilan Keputusan 
Partisipatif adalah peryataan No.15 yang paling 
mendominan adalah yaitu rapat seminggu 
sekali dilihat dari hasil jawaban responden 20 
orang yang menjawab sangat setuju dengan 
persentasi 28,6%, 43 orang menjawab setuju 
dengan persentasi 61,4%. 7 orang menjawab 
tidak setuju dengan persentasi 10,0%, dan 0 
orang menjawab sangat tidak setuju dengan 
persentasi 0 %.  
Berdasarkan tabel 5 dapat di ketahui hasil 
jawaban responden untuk variabel Y indikator 
Keragaman Anggota adalah No. 18 yang paling 
mendominan adalah yaitu Relawan tidak harus 
dokter dan perawat dilihat dari hasil jawaban 
responden 47 orang menjawab sangat setuju 
dengan persentasi 67,1%, 14 orang menjawab 
setuju dengan persentasi 20,0%, 9 orang 
menjawab tidak setuju dengan persentasi 
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12,9%, dan 0 orang menjawab sangat tidak 
setju dengan persentasi 0%.  
Hasil jawaban responden untuk variabel Y 
indikator Distorsi Komunikasi adalah peryataan 
No. 23 yang paling dominan adalah setiap 
masalah yang muncul langsung di diskusikan 
untuk mencari jalan keluar dilihat dari hasil 
jawaban responden 43 orang menjawab sangat 
setuju dengan persentasi 61,4%, 27 orang 
menjawab setuju dengan persentasi 38,6%, 
dan 0 orang menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju dengan persentasi 0%. 
Tabel 5. Hasil Jawaban Responden terhadap Variabel Y (Manajemen Konflik)  
No Uraian 
Jawaban Responden 
SS % S % TS % STS % 
 Ketergantungan Pekerjaan 
1 Mengerjakan tugas dengan sendiri 9 12,9% 47 67,1% 14 20,0% 0 0% 
2 Tidak peduli dengan tugas orang lain 0 0% 0 0% 50 71,4% 0 0% 
3 Organisasi ini lebih banyak bekerja secara tim 
dari perorangan 
44 62,9% 26 37,1% 0 0% 20 
28,6
% 
 Diferensasi Horizontal Yang Tinggi 
3 Adanya pembagian tugas yang adil merata 20 28,6% 50 71,4% 0 0% 0 0% 
4 Mengerjakan tugas berdasarkan keahliannya 21 30,0% 49 70,0% 0 0% 0 0% 
5 
Pembagian tugas diberikan sesuai dengan 
bidang masing-masing 
19 27,1% 42 60,0% 9 12,9% 0 0% 
 Formasi Yang Rendah         
6 
Mengerjakan pekerjaan berdasarkan aturan & 
prosedur 
27 38,6% 34 48,6% 9 12,9% 0 0% 
7 Membuat job description 29 41,4% 32 45,7% 9 12,9% 0 0% 
8 
Dalam menyampaikan keputusan ke karyawan, 
seorang atasan biasanya menyampaikan 
lansung ke karyawan 
59 84,3% 11 15,7% 0 0% 0 0% 
 Sumber Daya Yang Langka 
9 
Memberikan tugas atau tanggung jawab kepada 
yang paling dekat 
0 0% 22 31,4% 39 55,7% 9 
12,9
% 
10 Membuka pendaftaran relawan selain non medis 23 32,9% 29 41,4% 18 25,7% 0 0% 
11 Tidak banyak orang ingin menjadi relawan 14 20,0% 14 20,0% 37 52,9% 5 7,1% 
 Perbedanan Sistem Konpensasi 
12 Kompensasi diterima berdasarkan pekerjaan 
yang dilakukan 
36 51,4% 27 38,6% 7 10,0% 0 0% 
13 Memberikan hadiah kepada relawan yang 
berprestasi 
20 28,6% 45 64,3% 5 7,1% 0 0% 
14 Setiap anggota yang tidak mengikuti aturan 
akan diberi sanksi 
34 48,6% 31 44,3% 5 7,1% 0 0% 
 Proses Pengambilan Keputusan Partisipatif 
15 Rapat seminggu sekali 20 28,6% 43 61,4% 7 10,0% 0 0% 
16 
Atasan selalu mengikut sertakan karyawan 
dalam proses pengambilan keputusan 
40 57,1% 30 42,9% 0 0% 0 0% 
17 
Sebelum menggelar event dilakukan briefing 
terlebih dahulu 
39 55,7% 31 44,3% 0 0% 0 0% 
 Keragaman Anggota 
18 Relawan tidak harus dokter dan perawat 47 67,1% 14 20,0% 9 12,9% 0 0% 
19 Membagi kelompok berdasarkan keahlian 20 28,6% 5 7,1% 45 64,3% 0 0% 
20 
Masa paling lama bergabung di organisasi 
mempengaruhi komunikasi dengan relawan 
baru 
9 12,9% 40 57,1% 21 30,0% 0 0% 
 Distorsi Komunikasi 
21 
Menggunakan bahasa asing untuk 
menyampaikan perintah 
0 0% 0 0% 61 87,1% 9 
12,9
% 
22 
Menggunakan media komunikasi untuk 
menyampaikan informasi 
19 27,1% 45 64,3% 5 7,1% 0 0% 
23 
Setiap masalah yang muncul lansung di 
diskusikan untuk mencari jalan keluar 
43 61,4% 27 38,6% 0 0% 0 0% 
Sumber: Data Penelitian (diolah 2014) 
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Dari tabel 6 diperoleh hasil bahwa korelasi 
antara komunikasi organisasi terhadap 
manajemen konflik sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang sangat rendah 
dengan koefisien korelasi sebesar 0.057 
antara Penyaringan dengan Manajemen 
Konflik. Karena berkomunikasi 
menggunakan komunikasi “ABS” asal bapak 
senang mereka harus menyaring informasi 
atau keputusan yang diterima apakah benar 
atau hanya opini.   
2. Terdapat hubungan yang rendah dengan 
koefisien korelasi sebesar 0.355 antara 
Persepsi Selektif dengan Manajemen 
Konflik. Persepsi Selektif dapat 
menimbulkan konflik dan dapat diselesaikan 
dengan menyamakan persepsi orang yang 
mengalami konflik. Indikator kedua relawan 
medical emergency rescue committee 
menjawab sangat setuju komunikasi yang 
baik akan mempengaruhi sikap orang lain 
untuk bersikap baik dan tidak setuju untuk 
penyataan menutupi kesalahan orang lain 
dengan tidak menyampaikan kesalahan 
pekerjaan orang tersebut. 
3. Terdapat hubungan yang sangat rendah 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,166 
antara kelebihan komunikasi dengan 
manajemen konflik. Karena melebihkan 
komunikasi merupakan sikap yang dapat 
menimbulkan kesalahpahanman (konflik) 
dan pada peryataan indikator kelebihan 
komunikasi relawan medical emergency 
rescue committee sangat tidak setuju 
dengan peryataan menyebarkan isu yang 
tidak benar saat berkumpul dengan teman. 
4. Terdapat hubungan yang sangat rendah 
dengan koefisien korelasi sebesar -0.048 
antara Defensif dengan manajemen konflik. 
Pada peryataan kuesioner indikator defensif 
relawan medical emergency rescue 
committee banyak menjawab tidak setuju 
karena menutupi kesalahan dengan 
menyindir orang lain, memotong 
pembicaraan saat lawan bicara dan 
mempertahankan argumen diri sendiri saat 
situasi terancam merupakan suatu tindakan 
tidak baik dan dapat menyebabkan tidak 
efektivitasnya komunikasi dan menimbulkan 
konflik. 
5. Terdapat Hubungan yang sangat rendah 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,095 
antara Bahasa dengan manajemen konflik. 
Karena melalui bahasa yang baik informasi 
dapat tersampaikan dengan efektif, dan 
pada peryataan kuesioner indikator bahasa 
relawan medical emergency rescue 
committee tidak setuju jika komunikasi 
dilakukan dengan menggunakan bahsa 
yang tidak formal.  
6. Terdapat hubungan yang sedang dengan 
koefisien korelasi sebesar 0.486 antara 
kegelisahan komunikasi. Karena saat 
seseorang merasa tidak nyaman dalam 
berkomunikasi maka informasi atau pesan 
yang ingin disampakan dengan efektif. Pada 
kuesioner indikator kegelisahan komunikasi 
relawan medical emergency rescue 
committee menjawab setuju untuk 
peryataan bahwa komunikasi baik akan 
membuat lingkungan kerja terasa nyaman 
dan membangun kerjasama yang baik. 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Komunikasi Organisasi (X) Terhadap Manajemen Konflik (Y) 
Correlations 
 
 
Manajemen 
Konflik 
Penyaringan 
Persepsi 
Selektif 
Kelebihan 
Komunikasi 
Defensif Bahasa 
Kegelisahan 
Komunikasi 
Manajemen 
Konflik 
Pearson 
Correlation 
1 .057 .355** .116 -.048 .095 .486** 
Sig. (2-tailed)  .638 .003 .338 .692 .434 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 
Penyaringa
n 
Pearson 
Correlation 
.057 1 .074 -.089 -.129 -.071 .034 
Sig. (2-tailed) .638  .540 .462 .286 .560 .783 
N 70 70 70 70 70 70 70 
Persepsi 
Selektif 
Pearson 
Correlation 
.355** .074 1 .132 .076 .045 .226 
Sig. (2-tailed) .003 .540  .276 .533 .713 .059 
N 70 70 70 70 70 70 70 
Kelebihan 
Komunikasi 
Pearson 
Correlation 
.116 -.089 .132 1 .262* .036 -.148 
Sig. (2-tailed) .338 .462 .276  .029 .767 .223 
N 70 70 70 70 70 70 70 
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Defensif Pearson 
Correlation 
-.048 -.129 .076 .262* 1 .340** .098 
Sig. (2-tailed) .692 .286 .533 .029  .004 .419 
N 70 70 70 70 70 70 70 
Bahasa Pearson 
Correlation 
.095 -.071 .045 .036 .340** 1 -.114 
Sig. (2-tailed) .434 .560 .713 .767 .004  .348 
N 70 70 70 70 70 70 70 
Kegelisaha
n 
Komunikasi 
Pearson 
Correlation 
.486** .034 .226 -.148 .098 -.114 1 
Sig. (2-tailed) .000 .783 .059 .223 .419 .348  
N 70 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*.  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data di olah dengan Software SPSS 17.0 For Windows 
 
Korelasi Product Moment 
Secara Simultan (Keseluruhan) antara 
variabel X (Komunikasi Organisasi) dan 
Variabel Y (Manajemen Konflik) : 
Dimana : 
n : 70 Ʃx² : 155138 
Ʃxy : 242521 Ʃy² : 381066 
Ʃx : 3292 (Ʃx²) : 10837264 
Ʃy : 5148 (Ʃy²) : 26501904 
 
Maka : 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2 𝑥(𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2
 
𝑟𝑥𝑦
=  
(70 𝑥 242521) − (3292)(5148)
√70(155138) − (10837264)𝑥(70(381066) − (26501904)
 
𝑟𝑥𝑦 =  
16976470 − 16947216
22396𝑥172716
 
𝑟𝑥𝑦 =  
29254
√3868147536
 
𝑟𝑥𝑦 =  
29254
62194,43
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,470 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh yang positif sebesar 
0,470 antara hubungan komunikasi organisasi 
dan manajemen konflik. Berdasarkan tabel 3.4 
mengenai interprestasi koefisien korelasi, maka 
koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 
0,470 termasuk pada kategori sedang. Jadi 
terdapat pengaruh yang sedang antara 
hubungan komunikasi organisasi dan 
manajemen konflik. Pengaruh tersebut baru 
berlaku bagi sampel yang berjumlah 70 orang. 
Untuk uji signifikasi pengaruh, yaitu apakah 
pengaruh yang ditemukan berlaku untuk 
seluruh populasi yang berjumlah 70 orang, 
maka selanjutnya perlu diuji signifikasinya 
melalui uji t-hitung.  
Uji t 
𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2
√1 − 𝑟2
 
Dimana : 
r : 0,470 
n : 70 
Maka : 
𝑡 =
0,470√70 − 2
√1 − 0,4702
 
𝑡 =
0,470𝑥8,2462
√1 − 0,2209
 
𝑡 =
3,874022
0,8826
           𝑡 = 4,3893 
Berdasarkan perhitungan diatas, 
ditemukan harga thitung= 4,3893, selanjutnya 
dibandingkan dengan t tabel. Untuk kesalahan 
5% uji dua pihak dan dk = n – 2 (70 - 2 = 
68),maka diperoleh ttabel = 1,995. Dengan 
demikian maka thitung = 4,3893 > ttabel = 
1,995 sehingga Ha diterima, yang berarti 
adanya hubungan antara komunikasi 
organisasi terhadap manajemen konflik pada 
Medical Emergency Rescue Committee. 
Sehingga koefisien korelasi antara hubungan 
komunikasi organisasi dengan manajemen 
konflik sebesar 4,3893 adalah signifikan, 
artinya koefisien tersebut dapat 
digeneralisasikan atau dapat berlaku pada 
populasi dimana sampel diambil.  
Koefisien Derterminasi 
𝐾𝐷 = 𝑟2𝑥 100 % 
𝐾𝐷 = 0,470²𝑥 100 % 
𝐾𝐷 = 22,09% 
Sesuai dengan perhitungan ditemukan 
bahwa hubungan komunikasi organisasi 
terhadap manajemen konflik sebesar 22,09% 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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Setelah penulis melakukan penelitian dan 
pengumpulan data-data melalui suatu form 
berbentuk daftar kuesioner yang penulis 
berikan kepada relawan medical emergency 
rescue committee cabang medan dengan 
jumlah responden sebanyak 70 orang. Maka 
hasil pembahasan yang penulis dapatkan 
adalah bahwa komunikasi dapat menimbulkan 
suatu konflik dalam organisasi karna 
komunikasi yang buruk dapat meransang 
kesalahpahaman, menurut Badeni (2013) hal-
hal yang dapat menyebabkan konflik adalah 
ketergantungan pekerjaan antara satu orang ke 
orang yang lain, diferensiasi horizontal yang 
tinggi yaitu pembagian tugas yang sangat 
terspesialisasi yang dapat menimbulkan 
kecemburuan, formasi yang rendah untuk 
pembagian tugas, sumber daya yang langka, 
perbedaan sistem kompensasi, proses 
pengambilan keputusan partisipasif dalam 
segala acara, keragaman anggota 
mengakibatkan bermacam-macam persepsi 
orang, dan terakhir distorsi komunikasi. Pada 
medical emergency rescue committee 
pengambilan keputusan sudah dilakukan 
sangat baik karna selalu melakukan rapat atau 
briefing sebelum keputusan tersebut 
dilaksanakan. Keragaman anggota dapat 
menciptakan berbagai persepsi yang berbeda 
karna setiap orang pasti memiliki pemikiran 
yang berbeda dalam melihat masalah. 
Pada hasil perhitung analisis korelasi 
komunikasi organisasi dengan manajemen 
konflik menggunakan Software SPSS 17.0 For 
Windows terdapat 2 indikator yang memiliki 
hubungan korelasi paling tinggi yaitu persepsi 
selektif 0,355 dengan taraf kesalahan 5% dan 
kegelisahan komunikasi  0,486 dengan taraf 
kesalahan 5%. Yang berarti menunjukan 
persepsi selektif dapat menimbulkan konflik 
karna perbedaan pendapat setiap orang yang 
ingin mempertahankan argumentnya. 
Komunikasi yang baik akan mempengaruhi 
sikap orang lain untuk bersikap positif. Konflik 
yang ditimbulkan dari kegelisahan komunikasi 
karena ketegangan dan kecemasan yang tidak 
pada tempatnya dalam berkomunikasi secara 
lisan, tulisan atau keduanya. Karena pada saat 
kita merasa cemas saat berkomunikasi bisa 
saja orang berfikir apa yang kita sampaikan 
adalah tidak benar. Komunikasi yang baik akan 
membuat lingkungan kerja merasa nyaman dan 
membangun kerja sama yang baik. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
penelitian yang berjudul Analisis Hubungan 
Komunikasi Organisasi Terhadap Manajemen 
Konflik Pada Medical Emergency Rescue 
Committee, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat hubungan antara komunikasi 
organisasi dengan manajemen konflik. Artinya 
efektif tidaknya komunikasi organisasi yang 
terjadi antara orang-orang yang berada dalam 
organisasi berkaitan dengan kemampuan 
manajemen konflik. Bentuk hubungan yang 
ditemukan dalam penelitian ini adalah positif. 
Ini berarti semakin efektifnya komunikasi 
organisasi maka semakin baik kemampuan 
memanajemen konflik yang dialaminya. Begitu 
juga sebaliknya , semakin kurang efektifnya 
komunikasi organisasi yang terjadi maka dapat 
menimbulkan konflik yang bisa disebabkan 
oleh hambatan-hambatan komunikasi. 
komunikasi yang dapat menyebabkan 
terjadinya konflik. 
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